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ABSTRAK

Deby Marlina : Pengembangan media pembelajaran interaktif menggunakan
aplikasi lectora inspire untuk materi gravitasi newton dalam
rangka meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif
siswa SMA/MA

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang berguna untuk menyampaikan
dan mensalurkan pesan secara terencana, sehingga dapat menimbulkan kondisi
lingkungan yang kondusif dan penerima pembelajaran dapat melakukan
pembelajaran secara efektif dan efisien. Media pembelajaran yang ditemukan di
beberapa sekolah di Kota Padang masih belum menggunakan media pembelajaran
interaktif. Media yang digunakan masih dalam bentuk media power point,yang
belum memuat animasi-animasi atau video yang interaktif dan juga keterampilan
berpikir kritis dan kreatif pada materi hukum gravitasi newton masih rendah. Salah
satu solusi yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
mengembangkan media pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi lectora
inspire untuk materi gravitasi newton dalam rangka meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif siswa SMA/MA. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan media pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi lectora
inspire untuk materi gravitasi newton dalam rangka meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif siswa SMA/MA dengan kategori valid dan praktis.

Penelitian termasuk ke dalam penelitian R&D(Research and Development)
dengan menggunakan metode pengembangan ADDIE yang direduksi sampai pada
tahap Penerapan (Implementation). Penelitian ini melibatkan 3 orang Dosen Fisika
FMIPA UNP sebagai tim validator dan 6 orang guru Fisika di Kota Padang sebagai
tim praktisi. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar uji
validitas, lembar uji praktikalitas. Teknik analisis data untuk validasi instrumen dan
produk menggunakan V Aiken, kepraktisan produk menggunakan teknik
persentase.

Hasil validasi instrumen pengembangan produk dengan kategori valid. Hasil uji
validitas produk diperoleh rata-rata 0,79 dengan kategori valid. Hasil uji
kepraktisan penggunaan produk diperoleh nilai rata-rata secara keseluruhan sebesar
88,94 dengan kategori sangat praktis. Jadi, dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi lectora inspire untuk materi hukum
gravitasi newton yang dikembangkan valid dan praktis untuk digunakan dalam
pembelajaran.

Kata Kunci . Media pembelajaran interaktif, keterampilan berpikir Kkritis dan
kreatif, hukum gravitasi newton, model ADDIE
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan salah satu parameter kemajuan suatu bangsa dan

menjadi tolak ukur suatu bangsa. Oleh sebab itu untuk melahirkan calon penerus
bangsa yang berkualitas maka kualitas pendidikan suatu bangsa tersebut sangat
diutamakan. Salah satu yang dapat menunjang proses peningkatan kualitas
pendidikan dan sumber daya manusia ialah dengan memanfaatkan teknologi
dengan baik dan benar. Adanya revolusi industri 4.0 kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi (IPTEK) menjadi sebuah tantangan baru dalam dunia pendidikan.
Pemanfaatan teknologi merupakan terobosan luar biasa dalam meningkatkan mutu
pendidikan. Solusi yang dilakukan pemerintah untuk mempersiapkan mutu
pendidikan dan kualitas generasi muda yaitunya penerapan kurikulum 2013 dalam
bidang pendidikan.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menekankan adanya keterampilan
abad 21. Kurikulum 2013 bertujuan agar peserta didik dapat memiliki keterampilan
4C (Communication, Collaboration, Critical thinking and Creative), Literasi Sains,
Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) terdiri dari nilai religius, nasionalis, mandiri
dan gotong royong, serta meningkatkan Higher Order Thinking Skill (HOTS)
(Ekawati, 2019). Pembelajaran menjadi sebuah prosedur yang digunakan tenaga
pendidik dalam membangun kemampuan berpikir peserta didik dan menambah
pemahaman dalam pengetahuan yang baru, semacam upaya dalam penguasaan

suatu konsep pada pembelajaran.
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Pembelajaran yang efektif terjadi apabila adanya hubungan timbal balik antara
peserta didik dan guru, menggunakan berbagai jenis bahan ajar dan sumber belajar
seperti media pembelajaran. Bahan Ajar merupakan komponen terpenting dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang saling berkaitan dengan isi setiap mata
pelajaran dan harus relevan dengan tujuan pembelajaran, karakteristik peserta
didik, dan strategi pembelajaran yang digunakan guru untuk diberikan kepada
peserta didik agar dapat mencapai kompetensi atau kemampuan tertentu (Husnah
etal., 2019).

Bahan ajar terdiri dari beberapa jenis yaitunya bahan ajar cetak (printed), bahan
ajar dengan mendengar (audio), bahan ajar pandang dengan mendengar dan
berbicara (audio visual), serta bahan ajar media pembelajaran interaktif (interactive
teaching material) (Depdiknas, 2008). Sedangkan sumber belajar adalah segala hal
yang mengandung pesan untuk disajikan untuk menyampaikan pesan yang
tersimpan didalam bahan pembelajaran yang akan diberikan untuk membantu
peserta didik. Di dalam sumber belajar terdapat beberapa komponen utama yang
mendukung sumber belajar tersebut yaitunya berupa pesan yang merupakan
informasi atau pelajaran yang diteruskan oleh komponen lain dalam bentuk ide,
fakta, arti, data, dan lain-lain. Selanjutnya, komponen orang atau manusia sebagai
penyimpanan, pengolah, dan penyaji pesan, juga merupakan komponen alat yang
digunakan untuk menyampaikan pesan di dalam bahan. Termasuk juga komponen
teknik prosedur rutin atau acuan yang disiapkan untuk menggunakan bahan,

peralatan, orang dan lingkungan untuk menyampaikan pesan (Hafid, 2011).
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Media pembelajaran merupakan bagian dari sumber belajar dan sekaligus
merupakan bagian integral teknologi pendidikan yang perlu dimanfaatkan dan
didayagunakan untuk menunjang keefektivitas proses pembelajaran. Dengan
kemajuan teknologi yang terjadi pada saat sekarang ini, maka peserta didik dituntut
lebih pandai dalam teknologi informasi dan komunikasi (T1K). Media pembelajaran
yang dimanfaatkan secara optimal dan sesuai dengan tuntutan kompetensi dalam
belajar dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik. Oleh karena itu, sumber
belajar yang dapat menunjang hal tersebut berupa media pembelajaran yang bersifat
interaktif.

Media interaktif adalah media yang dapat menggabungkan teks, grafik, video,
animasi dan suara sehingga penyampaian materi berbantuan media ini dapat
memperjelas materi dengan mudah. Media pembelajaran interaktif yang dikemas
menarik dan baik tentu akan memberi dampak yang positif terhadap usaha
peningkatan mutu pendidikan serta potensi belajar peserta didik (Akbarini et al.,
2018). Terdapatnya media pembelajaran yang bersifat interaktif tersebut dapat
menjadikan pembelajaran yang bervariasi dan tidak menoton, karena media yang
digunakan harus bisa memicu rasa ingin tahu peserta didik ketika belajar,
khususnya dalam pembelajaran fisika yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-
hari. Oleh sebab itu, media pembelajaran interaktif yang memuat video dapat
menjadikan peserta didik lebih mudah mengamati peristiwa fisika di kehidupan
nyata.

Pembelajaran fisika diarahkan dengan cara mencari tahu tentang alam secara

sistematis, sehingga fisika bukan hanya merupakan penguasaan kumpulan
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pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja,
tetapi juga merupakan suatu proses penemuan dan pembentukan sikap literasi
peserta didik. Pembelajaran fisika memuat salah satunya peserta didik harus
memiliki kemampuan berpikir. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat
menganalisis konsep-konsep materi pembelajaran serta dapat memecahkan suatu
permasalahan yang diberikan dalam proses belajar Kemampuan dalam berpikir
dibagi menjadi dua yakni keterampilan berpikir dasar dan keterampilan berpikir
tingkat tinggi, keterampilan berpikir tingkat dasar hanya pada hal-hal yang sifatnya
umum saja, semisal menghafal, mengingat hingga mengulang informasi yang telah
didapat. Sebaliknya kemampuan berpikir tingkat tinggi mulai dari memecahkan
masalah hingga mengambil keputusan (Sarimanah, 2017).

Ciri utama berpikir tingkat tinggi adalah mampu berpikir kritis dan mampu
berpikir kreatif (Erfan & Ratu, 2018). Berpikir kritis bukan lagi hal yang baru
dalam dunia pendidikan. Berpikir kritis adalah suatu indikator kesuksesan pada
pembelajaran dimana berpikir kritis dalam pembelajaran merupakan suatu proses
kognitif sehingga peserta didik dapat mengidentifikasi, menganalisis hingga
mengevaluasi. Berpikir kritis juga dapat menimbulkan banyak pertanyaan dan
masalah penting untuk merumuskannya dan menilai informasi secara relevan dan
mempunyai pemikiran yang terbuka (Semadi, 2016). Keterampilan berpikir kritis
sangat penting untuk dimiliki oleh peserta didik. Terutama pada proses
pembelajaran berpikir kritis menjadi suatu keperluan yang perlu dijaga dan
dikembangkan, ketika peserta didik telah memiliki keterampilan berpikir Kritis

maka peserta didik mampu menggunakan konsep sains, memecahkan permasalahan
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dan tidak mudah terpengaruh dengan isi-isu yang beredar dalam masyarakat tanpa
adanya bukti yang empiris. Selain memiliki keterampilan berpikir Kkritis dalam
memecahkan suatu permasalahan, peserta didik juga harus memiliki keterampilan
berpikir kreatif, agar permasalahan yang ada dapat ditemukan ide terbaru untuk
menyelesaikannya.

Berpikir kreatif diperoleh dari kebiasaan peserta didik dalam menemukan dan
menggunakan ide-ide baru yang tidak biasa namun masin rasional dalam mengikuti
pembelajaran (Fitriani et al., 2017). Berpikir kreatif sudah tentu melibatkan
kreativitas yang merupakan kemampuan seseorang untuk menghasilkan suatu
produk yang baru ataupun kombinasi dari hal-hal yang sudah ada sebelumnya, yang
berguna, serta dapat dimengerti (Ekasari & Sahidu, 2016). Menurut (Trianggono &
Yuanita, 2018) setiap orang memiliki potensi kreatif dan karakteristik berpikir
kreatif yang berbeda-beda. Stimulus yang tepat diharapkan mampu
mengembangkan potensi berpikir kreatif tersebut. Maka dari itu untuk
melaksanakan suatu kegiatan pembelajaran didalam kelas harus melibatkan peserta
didik secara aktif agar keterampilan berpikiran kreatif dimiliki peserta didik dapat
dikembangkan dengan baik.

Berdasarkan uraian diatas, pemerintah telah melakukan berbagai upaya untuk
meningkatkan kualitas pendidikan agar sesuai dengan tujuan pendidikan nasional
diantaranya pemenuhan sarana dan prasarana yang dibutuhkan di sekolah,
pengadaan program sertifikasi guru, pengadaan perantara-perantara guru dan
perbaikan kurikulum sesuai tuntutan zaman. Perbaikan kurikulum terlihat dari

pengembangan kurikulum 1990 sampai yang terbaru yaitunya adanya
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penyempurnaan kurikulum 2013. Kurikulum ini lebih menekankan pembelajaran
berpusat kepada peserta didik melalui pendekatan saintifik. Pada kurikulum 2013
revisi peserta didik dituntut aktif dan kreatif dalam memaknai pembelajaran. Salah
satunya yaitu meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam
pembelajaran, tetapi kenyataannya belum sesuai dengan kondisi ideal.

Kondisi nyata dilapangan menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis dan
kreatif peserta didik masih rendah. Hal ini dapat dilihat salah satunya dari hasil rata-
rata nilai UN SMA/MA pada tahun 2019. Hasil rata-rata nilai UN SMA/MA di
Kota Padang pada lima tahun terakhir pada tahun 2019 pelajaran fisika dapat dilihat

pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Nilai Fisika Lima Tahun Terakhir (Sumber:
Puspendik.kemendikbud.go.id)

Berdasarkan data hasil nilai UN Fisika pada tahun 2019 dapat disimpulkan
bahwa keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik di Kota Padang

cenderung rendah, bahkan mengalami penurunan setiap tahunnya. Padahal
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berdasarkan tuntutan kurikulum 2013 seharusnya peserta didik harus mampu untuk
berpikir tingkat tinggi. Salah satu indikator yang terkait kemampuan berpikir
tingkat tinggi yaitunya mampu berpikir kritis dan kreatif. Sejalan dengan hasil
wawancara dengan salah satu guru fisika mengenai keterampilan berpikir kritis dan
kreatif menyatakan bahwa, keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik
masih rendah. Hal ini terlihat, ketika disajikan soal-soal yang berbasis HOTS,
peserta didik lebih banyak mengeluh dalam menyelesaikan soal-soal tersebut. Salah
satu faktornya, terutama pada aspek cara berpikir peserta didik yang tergolong
masih rendah dan juga karena pada saat proses pembelajaran peserta didik kurang
memahami materi yang dijelaskan oleh guru pada saat proses pembelajaran.

Berdasarkan observasi yang dilakukan terkait materi pembelajaran fisika,
materi kinematika tergolong materi yang sulit bagi peserta didik. Keterampilan
berpikir kritis dan kreatif pada materi ini sulit dipahami oleh peserta didik
dikarenakan pendidiknya hanya menjelaskan materi secara verbal (dalam metode
ceramah). Berdasarkan observasi yang diperoleh pada umumnya materi ini hanya
dijelaskan secara verbal sehingga peserta didik sulit memahami materi.

Hal ini juga berdasarkan hasil analisis nilai UN Fisika 2019 mengenai materi
yang disajikan dalam soal UN tersebut, menyatakan bahwa materi yang
berhubungan dengan kinematika masih tergolong rendah. Salah satu materi yang
termasuk dalam kinematika adalah hukum gravitasi newton. Berdasarkan hasil
observasi guru dalam kegiatan pembelajaran pada materi hukum gravitasi newton,
peserta didik kesulitan dalam memahami materi ini, dikarenakan materi ini lebih

banyak memaparkan rumusan-rumusan yang abstrak, dan sumber belajar
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pendukung yang digunakan masih berupa buku paket yang belum menggambarkan
indikator keterampilan berpikir kritis dan kreatif. Disamping itu, materi hukum
gravitasi ini juga sangat penting dalam penerapannya dikehidupan sehari-hari.
Misalnya yang sering dijumpai masalah gravitasi, jika tidak ada gravitasi maka
semua benda yang ada di bumi ini akan ikut melayang layang, sehingga aktivitas
kehidupan manusia sehari-hari tidak dapat berjalan seperti sekarang ini.

Berdasarkan hal tersebut, materi yang terkait hukum gravitasi newton ini sangat
penting untuk dipelajari. Oleh sebab itu, salah satunya dapat diatasi dengan
penggunaan media pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif peserta didik.

Selanjutnya, berdasarkan studi awal yang dilakukan di beberapa sekolah di
Kota Padang, diantaranya melalui penyebaran angket untuk mengetahui
karakteristik peserta didik. Pada tahap penyebaran angket untuk peserta didik
dimana data yang diperoleh dilapangan meliputi data kebutuhan peserta didik yang
berhubungan dengan gaya belajar peserta didik.

Tabel 1. Hasil Observasi tentang Kebutuhan Peserta Didik Dalam Proses
Pembelajaran

Kebutuhan Persen
Media Audio 56%
Media Audio Visual 85%
Media Gambar dan Diagram 84%
Media Interaktif 83%
Kebutuhan Media Menarik 95%

Berdasarkan data yang disajikan pada Tabel 1, dapat disimpulkan 83% peserta
didik lebih mudah memahami materi menggunakan media pembelajaran dalam

bentuk media visual. Hasil observasi tersebut dapat dilihat bahwa persentase
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terbesar pada aspek gaya belajar, peserta didik lebih mudah memahami materi yang
disajikan dengan media audio visual. Hal ini menunjukkan bahwa ketersedian
bahan ajar ataupun media yang bisa memenuhi gaya belajar audio visual sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran. Selanjutnya hasil observasi terhadap gaya belajar
peserta didik, ditemukan 95% peserta didik membutuhkan media pembelajaran
yang menarik dan 83% peserta didik juga membutuhkan media yang interaktif
untuk menunjang proses pembelajaran.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa gaya belajar peserta didik cenderung
gaya belajar audio visual. Gaya belajar audio visual ini salah satunya dapat
didukung dengan adanya media pembelajaran interaktif yang memuat
gambar,video, maupun animasi yang mendukung proses pembelajaran.

Selanjutnya berdasarkan observasi mengenai penggunaan media pembelajaran
di sekolah di Kota Padang didapatkan informasi bahwa media pembelajaran yang
digunakan belum interaktif. Media pembelajaran yang digunakan kebanyakan
masih berupa media power point (ppt). Media power point ini sebagian besar ada
yang dibuat oleh guru langsung dan sebagian besar ada yang diambil dari internet
atau memanfaatkan situs internet seperti youtube. Hasil analisis media
pembelajaran yang dibuat oleh guru secara umum masih memuat tulisan-tulisan
yang terkait materi yang disajikan dan beberapa sudah memuat gambar dan video
yang ambil dari situs internet. Selanjutnya, desain pembelajaran yang digunakan
sudah menarik, akan tetapi tingkat interaktivitas yang ada pada media pembelajaran
masih kurang. Hal ini ditunjukkan bahwa pada media yang digunakan berupa power

point masih bersifat satu arah, materi yang disajikan hanya dapat diamati oleh
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peserta didik, tanpa menghasilkan interaksi antara peserta didik dengan media yang
digunakan.

Disamping hal itu, animasi yang disajikan belum sesuai dengan tuntutan pada
materi yang disajikan. Animasi yang terdapat pada media tersebut masih berupa
animasi yang mendukung fitur-fitur media saja, bukan animasi yang dapat
meningkatkan pemahaman peserta didik. Pendidik masih belum banyak mengenal
berbagai software media pembelajaran yang dapat membantu mempermudah
proses pembelajaran. Kemudian rumus-rumus yang disajikan masih berbentuk
rumus jadi, belum adanya penemuan konsep mengenai materi yang disajikan,
sehingga peserta didik hanya menerima apa yang dipaparkan di media tersebut saja,
tanpa adanya kemampuan untuk dapat menemukan konsep terkait materi tersebut.
Selanjutnya soal-soal yang ditampilkan pada media berupa power point belum
menggambarkan soal-soal yang menggambarkan indikator keterampilan berpikir
kritis dan kreatif. Soal-soal yang disajikan masih berbentuk soal Lower Order
Thinking Skills (LOTS) dan Middle Order Thinking Skills (MOTS), sehingga ketika
peserta didik menyelesaikan soal tersebut tidak ada tantangan berpikir untuk bisa
menemukan solusi dari permasalahan yang ada pada soal. Berdasarkan kondisi
nyata yang terjadi di lapangan, maka diperlukan adanya media pembelajaran
interaktif untuk mengatasi masalah tersebut dikarenakan peserta didik lebih mudah
memahami materi dalam audio, video, animasi , gambar, sehingga peserta didik
akan lebih tertarik dan mudah memahami materi dalam proses pembelajaran fisika.

Berdasarkan informasi yang didapatkan melalui wawancara dengan guru,

menyatakan bahwa media pembelajaran yang digunakan oleh guru belum interaktif
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. Terbatasnya penggunaan media pembelajaran interaktif untuk menunjang proses
pembelajaran menyebabkan pembelajaran masih terkesan monoton, dan kurang
menarik, terutama materi yang berkaitan dengan rumus-rumus fisika. belum
tersedianya media pembelajaran interaktif yang dapat melatih keterampilan berpikir
kritis dan kreatif peserta didik membuat pendidik masih merasa kesulitan dalam
menerapkan pembelajaran yang efektif dan efisien.

Oleh sebab itu, dengan adanya media pembelajaran interaktif dapat
memberikan stimulus bagi peserta didik untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif , terutama pada penyajian materi lebih menarik yang memuat
gambar, animasi, video-video dan latihan soal, sehingga dapat menghemat waktu
dalam memahami materi dan juga dapat diakses dimanapun dan kapanpun.

Kebaharuan penelitian yang dilakukan dibandingkan dari penelitian
sebelumnya yaitu media pembelajaran interaktif yang dikembangkan menggunakan
sebuah aplikasi lectora inspire. Aplikasi ini dipilih karena relatif mudah
diaplikasikan atau diterapkan karena tidak memerlukan pemahaman bahasa
pemrograman yang canggih, dan juga dapat merekam video, menggabungkan
gambar, menggabungkan flash, serta dapat digunakan untuk screen capture. Media
pembelajaran yang dikembangkan dengan menggunakan lectora inspire dapat
di publish secara online maupun offline. Peserta didik dapat belajar mandiri
dengan media pembelajaran tersebut. Materi uji atau evaluasi yang terdapat
dalam lectora inspire, dapat menampilkan feedback dan skor yang bisa
diketahui langsung dengan tipe soalnya terdiri dari 8 jenis bentuk soal. Bentuk

soal yang bervariasi tersebut dapat digunakan dalam melatih keterampilan berpikir
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kritis dan kreatif serta akan membuat peserta didik lebih tertarik untuk memecahkan
persoalan yang ada, sehingga memudahkan para guru untuk melakukan
penilaian.

Berdasarkan uraian latar belakang, maka diperlukan penelitian pengembangan
terhadap media pembelajaran interaktif untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis dan kreatif peserta didik. Oleh karena itu, solusi untuk mengatasi
permasalahan tersebut, dilakukan penelitian dengan judul *’Pengembangan Media
Pembelajaran Interaktif menggunakan aplikasi lectora inspire untuk materi hukum
gravitasi newton dalam rangka meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif Fisika Kelas X SMA/MA’’

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, masalah yang terdapat pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Keterampilan berpikir kritis dan kreatif peserta didik yang masih rendah
pada materi hukum gravitasi newton.

2. Terbatasnya penggunaan media pembelajaran interaktif yang menarik

3. Belum adanya pengembangan media pembelajaran interaktif yang
memuat keterampilan berpikir kritis dan kreatif menggunakan aplikasi
lectora inspire yang valid dan praktis.

C. Batasan Masalah

Mengingat beberapa masalah yang ditemukan di lapangan sarana serta
prasarana yang tersedia maka perlu dilakukan pembatasan masalah pada penelitian

ini. Adapun pembatasan masalah pada penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut.
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1. Pengembangan media pembelajaran interaktif dilakukan sampai pada
tahap validitas dan praktikalitas.
2. Praktikalitas media pembelajaran interaktif fisika dibatasi pada
praktikalitas guru.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang,maka dapat dibuat rumusan masalah
penelitian. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana
mengembangkan media pembelajaran interaktif untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis dan kreatif menggunakan aplikasi Lectora Inspire pada materi hukum
gravitasi newton fisika SMA/MA yang valid dan praktis”.

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah yang disajikan, maka dapat disimpulkan
tujuan dari penelitian. Adapun tujuan penelitian ini adalah mengembangkan media
pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi lectora inspire untuk materi
gravitasi newton dalam rangka meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif siswa SMA/MA dengan kategori valid dan praktis.

F. Spesifikasi produk yang dihasilkan
1. Media Pembelajaran Interaktif mengikuti struktur bahan ajar berbasis TIK

menurut (Kemendiknas, 2010) yang terdiri dari: 1) Judul, kelas, semester,
identitas penyusun, 2) Standar kompetensi dan kompetensi dasar, 3)
Indikator pencapaian, 4) Materi bahan ajar, 5) Latihan soal, 6) Uji
Kompetensi, 7) Referensi.

2. Media Pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi Lectora Inspire

G. Manfaat Penelitian
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Setelah dilakukannya penelitian, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

semua pihak terutama yang berhubungan dengan dunia pendidikan. Adapun

manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

4.

Bagi peneliti, sebagai bekal ilmu dan pengalaman dalam mengembangkan
media pembelajaran interaktif menggunakan aplikasi lectora inspire
dalam rangka meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa
SMA/MA sebagai calon guru serta untuk menyelesaikan studi
kependidikan fisika di Jurusan FMIPA UNP.

Bagi peserta didik, sebagai media menarik dan interaktif  untuk
meningkatkan pemahaman konsep materi hukum gravitasi newton dan
juga menunjang keterampilan berpikir kritis dan kreatif .

Bagi guru, sebagai media pembelajaran interaktif yang memudahkan
dalam penyampaian materi dan membantu proses pengajaran untuk
keterampilan berpikir kritis dan kreatif .

Bagi peneliti lain, sebagai referensi dalam penelitian lebih lanjut.



